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ABSTRAK

Konduktivitas listrik tanah gambut merupakan kuantitas fisik yang menggambarkan
kemampuan bahan menghantarkan arus listrik. Lahan gambut didefinisikan sebagai
lahan yang tanahnya kaya dengan sisa tanaman yang terdekomposisi sebagian,
dengan kadar C-Organik tanah >18% dan ketebalan >50 m. Melalui pengukuran
nilai EC (Electrical Conductivity) dan pengukuran kadar air, kadar C-Organik,
pengamatan secara visual dengan ciri fisis yang muncul, diperoleh nilai-nilai
parameter seperti nilai EC pada kedalaman 0-400 cm (lapisan A) memiliki rentang
nilai 0,2 dS m™-0,11 dS m™. Kemudian pada kedalaman 401-550 cm (lapisan B)
memiliki rentang nilai 0,04 dS m™-0,13 dS m™ dam terakhir pada kedalaman 551-
600 cm memiliki rentang nilai EC 0,7 dS m™- 0,23 dS m™. Pada kedalaman 0-400
cm dengan 401-550 cm memiliki rentang nilai tidak terpaut jauh. Kemudian untuk
nilai kadar C-Organik diperoleh untuk lapisan A yaitu 37,50 %, lapisan B 47,01 %
dan lapisan C 6,85 %. Dari parameter yang diukur yaitu kadar air dan kadar C-
Organik memiliki nilai yang naik turun berdasarkan lapisannya, akan tetapi jika nilai
kadar air tinggi nilai kadar C-Organiknya pun ikut tinggi. Dapat dikatakan bahwa
kadar air dan kadar C-Organik berbading lurus. Berdasarkan nilai EC yang didapat
disimpulkan bahwa lapisan A dan lapisan B dapat diduga masih berada dalam satu
jenis lapisan yang sama. Jadi sampel tanah pada lahan kelapa sawit yang diambil
pada kedalaman 600 cm ini hanya memiliki 2 lapisan, yaitu lapisan 1 berada pada
rentang kedalaman 0-550 cm yang merupakan lapisan tanah gambut dan lapisan 2
berada pada kedalaman 551-600 cm bukan lapisan tanah gambut.

Kata Kunci : Konduktivitas listrik, tanah gambut, kadar air, C-Organik
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ABSTRACT

Electrical conductivity of peat soil is a physical quantity that describes the ability of
materials to conduct electric current. Peatland is defined as land whose land is rich in
partially decomposed plant residues, with soil organic C levels >18% and thickness >50
m. Through the measurement of EC (Electrical Conductivity) values and measurements
of water content, C-Organic content, visual observations with physical features that
appear, parameter values such as EC values at a depth of 0-400 cm (layer A) have a range
of values of 0.2 dS m™*-0.11 dS m™. Then at a depth of 401-550 cm (layer B) has a range
of values of 0.04 dS m™-0.13 dS m™ last dam at a depth of 551-600 cm with a range of
EC values 0.7 dS m™- 0, 23 dS m™. At a depth of 0-400 cm with 401-550 cm having a
range of values not far adrift. Afterward for the value of C-Organic content obtained for
layer A which is 37.50%, layer B 47.01% and layer C 6.85%. From the measured
parameters, the water content and C-Organic content has a value that is up and down
based on the layer, but if the high water content value is high the C-organic content value
is also high. It can be said that the water content and levels of C-Organic have a straight
line. Based on the EC values obtained it can be concluded that layer A and layer B can be
assumed to yet be in the same type of layer. So the soil sample on oil palm land taken at a
depth of 600 cm only has two layers, namely layer 1 is stand at the depth range of 0-550
cm which is a layer of peat soil and layer two is at a depth of 551-600 cm instead of peat
soil

Keywords : Electrical conductivity, peat soil, water content, organic content
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